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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap  : A’isyah Hasanah 

2. Tempat Tanggal Lahir : Kayu Bawang, 15 Januari 2004 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Belum Menikah 

6. Alamat lengkap  : Jl. Rutas Desa Kayu Bawang, RT 01 

  Kec. Barabai, Kab. Hulu Sungai Tengah 

  Prov. Kalimantan Selatan 

7. Email    : aisyahhasanah271022@gmail.com  

8. Pendidikan    

a. SDN Negeri 1 Kayu Bawang (2010-2016) 

b. MTs Al-Hikmah Tabudarat Hilir (2017-2019) 

c. MA Al-Hikmah Tabudarat Hilir (2020-2022) 

d. Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin-Sekarang 

9. Orang Tua 

Ayah    : Suriani 

Ibu    : Rusti Jaleha 

10. Saudara    : 1 orang 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kegiatan Wawancara 

Wawancara sekaligus mengajak mualaf untuk mengikuti kegiatan pembelajaran  

      

Wawancara perkembangan setelah mengikuti pendampingan pembelajaran  
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Lampiran 2. Kegiatan pendampingan 

Kegiatan Pendampingan Pembelajaran 

 

Kegiatan tindak lanjut, suasana setelah selesai pendampingan
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Lampiran 3. Kegiatan Musyawarah 

Musyawarah setelah perencanaan pendampingan, dilakukan pada 13 Juli 2025 

      

Musyawarah perkembangan dan Evaluasi pada hari Kamis, 14 Agustus 2025 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Selesai Riset 
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Lampiran 6. Kartu Konsultasi 
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Lampiran 7. Sertifikat Kompre 

 

 



 

   88 

 

 

Lampiran 8. Surat Keterangan Memperoleh 50 SKK 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Menyelesaikan Seluruh Mata Kuliah 
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN AL-QUR’AN BAGI MUALAF 

MELALUI METODE IQRA DI DESA HINAS KIRI 

 

PERTANYAAN: 

 

1. Setelah menjadi mualaf, bagaimana pengalaman Ibu dalam mempelajari 

dasar-dasar Al-Qur’an? 

2. Bagaimana kemampuan Ibu dalam membaca Al-Qur’an sebelum mengikuti 

kegiatan pendampingan? 

3. Apakah sebelumnya Ibu pernah belajar membaca huruf hijaiyah atau 

metode tertentu, seperti metode Iqra? 

4. Apa yang mendorong Ibu untuk ikut belajar membaca Al-Qur’an? 

5. Tantangan apa saja yang Ibu hadapi ketika belajar Al-Qur’an (misalnya soal 

huruf, waktu, rasa malu, dll.)? 

6. Bagaimana pengalaman ibu menggunakan metode Iqra dalam proses 

pembelajaran ini? 

7. Setelah beberapa kali mengikuti pendampingan, apakah Ibu merasa ada 

perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an? 

8. Perubahan apa yang paling Ibu rasakan, baik dari segi kemampuan 

membaca, rasa percaya diri, ataupun pemahaman agama? 

9. Menurut Ibu, apa yang perlu diperbaiki dari kegiatan pendampingan ini? 

10. Apa harapan Ibu ke depan terkait kegiatan pembelajaran Al-Qur’an untuk 

mualaf di desa ini? 

 


